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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 

1. Identitas Responden 

Nama        : 

Umur        : 

Jenis Kelamin          : Laki-laki/Perempuan    

Pendidikan       : 

Pekerjaan       : 

Pendapatan/bulan    : 

2. Pertanyaan untuk Pemilik Hutan Rakyat 

Manajemen pemanenan dibidang teknis 

a. Jenis apa saja yang dipanen pada lahan tersebut? 

b. Jenis sortimen apa saja yang diproduksi pada lahan tersebut? 

(bantalan,papan atau balok?) 

Manajemen pemanenan dibidang ekonomi 

a. Berapa rincian biaya yang dikeluarkan selama proses penebangan? 

b. Bagaimana anda memilih tenaga penebang dan pemilik chainsaw, 

apakah karena hubungan keluarga atau mereka yang siap saja? 

3. Pertanyaan untuk Pemilik Chainsaw 

Manajemen pemanenan dibidang teknis 

a. Bagaimana sistem bagi hasil antara pemilik chainsaw dengan tenaga 

penggeregaji? 

b. Berapa lama waktu yang dihabiskan dalam sehari untuk penggeregaji? 

Manajemen pemanenan dibidang ekonomi 

a. Apakah responden yang memberikan upah untuk tenaga penggergaji?  

b. Apakah responden yang membiayai perbaikan gergaji?  

c. Berapa biaya yang dihabiskan dalam sehari untuk alat penggeregaji? 

4. Pertanyaan untuk tenaga kerja Penebang 

Manajemen pemanenan dibidang teknis 

a. Berapa jumlah pohon yang responden tebang? 

b. Berapa kru orang yang menebang dalam sehari? 
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Manajemen pemanenan dibidang ekonomi 

a.Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam proses penebangan pohon hingga 

jadi sortimen kayu? 

c. Berapa jumlah pohon yang responden tebang? 

d. Berapa m³ jumlah pohon yang responden produksi? 

e. Berapa upah yang diperoleh dari kegiatan penebangan? 

f. Bagaimana anda memilih tenaga penyarad, apakah karena hubungan 

keluarga atau mereka yang siap saja? 

5. Pertanyaan untuk tenaga kerja Penyarad 

Manajemen pemanenan dibidang teknis 

a. Berapa m³ sortimen kayu yang responden sarad? 

b. Berapa harga 1x sarad? (bantalan/papan,dll) 

c. Apakah jarak berpengaruh terhadap harga sarad? 

Manajemen pemanenan dibidang ekonomi 

a. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam proses penyaradan kayu dari 

lokasi tebang ke Tpn? 

b. Berapa upah yang diperoleh dalam proses penyaradan? 

6. Pertanyaan untuk pemilik Truk 

Manajemen pemanenan dibidang teknis 

a. Berapa m³ sortimen kayu dalam satu kali pengangkutan? 

b. Berapa jumlah orang pengangkut ke truk dan berapa m³ yang biasa 

dimuat 1x angkut? 

Manajemen pemanenan dibidang ekonomi 

a. Apakah responden yang membiayai perbaikan dan bahan bakar alat 

angkut? 

b. Apakah responden yang memberikan upah kepada supir angkut? 

7. Pertanyaan untuk pedagang kayu 

Manajemen pemanenan dibidang teknis 

a. Bagaimana sistem jual beli kayunya? (Beli perpohon/per bantalan) 

Manajemen pemanenan dibidang ekonomi 

a. Berapa harga kayu yang diberikan keperusahaan? 
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8. Pertanyaan untuk Industri pengolahan kayu 

Manajemen pemanenan dibidang teknis 

a.  Jenis sortimen apa yang biasa anda buat dan ukuran berapa? 

Manajemen pemanenan dibidang ekonomi 

a. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam pengelolaan sortimen kayu? 

b. Berapa nilai jual sortimen kayu (bantalan, papan atau balok) untuk 

jenis kayu yang ada per meter kubiknya? 

9. Pertanyaan untuk Konsumen kayu untuk Ramuan rumah 

Manajemen pemanenan dibidang teknis 

a. Bagaimana sistem beli kayunya ke pemilik lahan apakah per bantalan 

atau per sortimen 

Manajemen pemanenan dibidang ekonomi 

a. Berapa harga papan kayu,tiang dan bantalan yang anda beli pada 

pemilik lahan? 
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Lampiran 2. Responden 

No. Nama Umur Pendidikan Pekerjaan Keterangan 

1 Hayat  SD Petani Pemilik Lahan 

2 Yusup  SD Petani Pemilik Lahan 

3 Hasnawir  SD Petani Pemilik Lahan 

4 Amir  SD Petani Pemilik Lahan 

5 Lukman  SD Petani Pemilik Lahan  

6 Herman  SD Petani Pemilik Chainsaw 

7 Muktar 
 

SD Petani Pemilik Chainsaw 

8 Ramli  SD Petani Pemilik Chainsaw 

9 Sukiman 
 

SD Petani Tenaga Penebang 

10 Sahrul  SD Petani Tenaga Penebang 

11 Tamar  SD Petani Tenaga Penebang 

12 Kidding  SD Petani Tenaga Penebang 

13 Anwar  SD Petani Tenaga Penebang 

14 Ating  SD Petani Tenaga Penyarad 

15 Risman  SD Petani Tenaga Penyarad 

16 Tamang  SD Petani Tenaga Penyarad 

17 Ismail  SD Petani Tenaga Penyarad 

18 Kimang  SD Petani Tenaga Penyarad 

19 Muhayang  
SD Petani 

Pemilik Alat 

Angkut dan Supir 

20 Ikbal  
SD Petani 

Pemilik Alat 

Angkut dan Supir 

21 Hj. Nurhayati  SD Petani Pedagang Kayu 

22 Akmal  SD Petani Pedagang Kayu 

23 Dimas  
SD Petani 

Industri Pengolahan 

Kayu 

24 Ratang 
 

SD Petani 
Industri Pengolahan 

Kayu 
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25 Kemmale 
 

SD Petani Konsumen Kayu 

26 Aldi  SD Petani Konsumen Kayu 

27 Hasman   SD Petani  Konsumen Kayu 

28 Hamsa   SD Petani  Konsumen Kayu 

29 Rahman   SD Petani  Konsumen Kayu 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

50 
 

Lampiran 3. Dokumentasi Lapangan 
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